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Menjadi seorang single parent bukanlah hal yang mudah untuk dijalani, memiliki peran 
ganda untuk menjadi ibu sekaligus ayah bagi anak-anaknya. Tidak sedikit single parent 
mother yang siap akan hal tersebut sehingga berpengaruh pada stres dan psychological 
well-being. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh stres 
terhadap psychological well-being pada single parent mother yang bercerai. Metode 
penelitian ini yaitu metode kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dan subjek yang terkumpul sebanyak 105. Alat pengukuran data yaitu 
menggunakan skala likert, metode analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji 
regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara stress terhadap psychological well-being single parent mother yang bercerai (r = 
0,358; p = 0,000 < 0,05). Tingkat kontribusi stress terhadap psychological well-being hanya 
berkisar 12.8%. 
 
Kata kunci : stres, psychological well-being, wanita single parent 
 
Become a single parent mother is not something easy for someone who had double role. 
Become mother and father outright for her child. Many single parent mother are not 
prepared with this status, so that it can be influence to stress and psychological well-being 
of single parent mother. The purpose of this study was determine whether  there is an 
influence of stress on psychological well-being among single parent mother of divorced. 
Method of this study is a corelational quantitative. Measurement were taken at 105 single 
parent mother. data collection used  Depresion Anxiety Stres Scale (DASS), and 
psychological well-being likert scale model. A method of data analysis used in this study 
was analysis regression. Result of this study indicated there is a significant negative effect 
between stress on psychological well-being (r = 0,0385; p = 0,000 < 0,05). The level 
contribusion of stress on psychological well-being is only about 12.8%. 
 







Data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2010 yang dikutip dalam Hasanah (2016) 
menunjukkan bahwa terdapat 11.168.460 atau sebanyak 5,8% penduduk di Indonesia yang 
memiliki status single atau janda, dan 2.786.460 atau sebanyak 1,4% memiliki status duda. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penduduk Indonesia yang berstatus janda lebih banyak 
dari pada yang berstatus duda. Sementara, data perceraian di Indonesia pada tahun 2015 
yaitu sebanyak 347.256.  
Setiap individu tentu saja mengharapkan kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam ilmu 
psikologi, kebahagiaan seringkali diartikan sebagai psychological well-being atau 
kesejahteraan psikologis yang merupakan kondisi seorang indiidu yang memiliki tingkat 
kebahagiaan atau kesejahteraan yang tinggi dan memiliki tingkat stres yang rendah 
(Hasanah 2018). Feldman (2012) mengatakan bahwa salah satu penyebab stres yaitu 
adanya masalah keluarga, serta masalah besar dalam keluarga seperti kematian orang tua 
atau pasangan sehingga individu yang mengalami memerlukan adaptasi kembali terhadap 
apa yang dialami. 
Menurut hasil penelitian Herbst (dalam Anggraheni, 2016) ditemukan bahwa single mother 
memiliki kebahagian maupun kesejahteraan subjektif yang lebih rendah dibandingkan 
sosok wanita yang memiliki pasangan atau berstatus menikah. Kegagalan dalam menikah 
atau perceraian adalah sebagai bibit timbulnya banyak masalah, baik dalam aspek 
psikologi, ekonomi, sosial, lingkungan, dsb. Bahkan sering kali menimbulkan kesedihan 
hingga keterpurukan. 
Tidak jarang permasalahan internal yang muncul ketika ibu single parent harus menjalani 
peran ganda dalam keluarga yaitu peran sebagai ibu dan mengganti peran ayah untuk anak-
anaknya. Disatu sisi, tugas sebagai ibu adalah mengurus keperluan rumah tangga dan disatu 
sisi ibu menggantikan peran ayah untuk bekerja menafkahi keluarganya. Fenomenanya, 
tidak semua ibu memiliki kematangan untuk menghadapi masalah tersebut. Masalah yang 
muncul justru akan menjadi penyebab stres jika iu tidak siap dalam menghadapinya 
(Akmalia, 2010). 
Menurut Heiman dan Kariv (dalam Akmalia, 2010) dampak negative dari stress yaitu 
individu cenderung merasa gangguan pada kognitif seperti mengalami kesulitan dalam 
berkonsentrasi, dampak negative secara emosional, seperti cemas, sedih, kemarahan, 
frustasi serta efek negatif lainnya. Selain itu, dampak negative secara fisiologis yaitu seperti 
gangguan kesehatan, daya tahan tubuh menurun, sering pusing, terasa lesu dan lemah, serta 
mengalami kesulitan untuk tidur nyenyak. Stress juga menuntut manusia utuk 
menyesuaikan diri, yang menyesuaikan reaksi awal dari penyesuaian. 
Tidak mudah dalam menjalani kehidupan sebagai single parent, sering kali dihadapi 
dengan masalah-masalah ekonomi, pengasuhan anak, serta penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sekitar. Huppert dkk (dalam Hasanah, 2016) menyatakan bahwa kesejahteaan 
psikologis yaitu kehidupan yang positif serta berkelanjutan dalam pertumbuhan dan 




being yang rendah diduga tidak mampu menjalani kehidupan seperti ketika mereka 
memiliki pendamping dikarenakan mengalami stres, kemudian betrdampak pada 
ketidakmampuan dalam menjalin hubungan baik dilingkungannya, serta tidak mampu 
dalam merencanakan tujuan kedepannya. 
Belum lagi single parent yang hidup dalam kemiskinan seperti hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Broussar, Joseph, dan Thompson (2015) yang menunjukkan bahwa single 
parent mother yang berpenghasilan rendah akan memilih untuk mencari nafkah dengan 
menjadi pekerja sukarela. Selain mencari nafkah, hal ini juga menjadi copping stress 
baginya. Kemiskinan juga berkaitan dengan stres pada single mother, seperti menimbulkan 
kekhawatiran yang berkaitan dengan pekerjaan, tempat tinggal, makanan, ketidakamanan, 
diskriminasi, serta penyakit.Salah satu hal yang diduga dapat mempengaruhi psychological 
well-being seorang single parent mother adalah stres. 
Beberapa penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan antara stres dan 
psychological well-being. Salah satunya adalah penelitian Nagaraj (2018) dengan subjek 
yang berusia dewasa hingga lansia, didapatkan hasil bahwa semakin tinggi tingkat stres 
individu maka semakin rendah psychological well-being. Sebaliknya, semakin rendah 
tingkat stres maka semakin tinggi pula psychological well-being individu. Lansia 
cenderung memiliki permasalahan seperti melemahnya kondisi kesehatan, perawatan yang 
tidak tepat oleh anggota keuarga, serta kelalaian oleh pengasuh akibatnya individu yang 
memiliki tingkat stres yang tinggi cenderung lebih rentan secara fisik maupun mental. 
Dampak secara fisik berupa mengalami gangguan pada kesehatan, serta dampak terhadap 
mental seperti gangguan pada perilaku serta psikologis individu. 
Namun lain halnya dengan seorang single parent mother yang memilik tingkat stres yang 
disebabkan oleh perceraian ataupun kematian. Hal tersebut merupakan faktor utama dalam 
sebuah keluarga sehingga menimbulkan ketidakseimbangan dalam keluarga itu sendiri. 
Masalah-masalah yang dihadapi oleh orang tua tunggal timbulnya tekanan karena 
menjalani suatu peran, kekhawatiran akan keadaan rumah dan anak. Menurut Mitcell 
(dalam Solikhah, 2016) kehilangan pasangan karena kematian merupakan peristiwa yang 
lebih dapat menimbulan stres dari pada kehilangan pasangan karena perceraian. 
Sebuah perceraian masih memiliki kesempatan untuk mengurus sesuatu yang berkaitan 
dengan anak, seperti urusan sekolah maupun kepentingan lainnya. Tidak sedikit ibu yang 
memilih menjadi single parent karena ia merasa cukup mampu mendirikan suatu keluarga 
tanpa seorang pendamping. Perceraian biasa terjadi dikarenakan kurangnya tanggung jawab 
dari masing-masing pasangan, tidak mementingkan sebuah perkawinan serta tidak adanya 
kesetiaan dan pemenuhan hak dan kewajiban. Namun wanita yang bercerai lebih 
mengalami kesulitan dalam lingkungan sosial, seperti kehilangan teman lama, dan 





Hasil penelitian Akmalia (2010), menunjukkan bahwa stres yang dialami oleh single parent 
mother yaitu menjalani hidup dan membesarkan anak seorang diri tanpa adanya dukungan 
dari suami, kemudian memiliki masalah ekonomi, karir, serta hubungan personal dengan 
lingkungan sekitar setelah perceraian. 
Penelitian Triaswari (2014) dengan subjek yang berstatus mahasiswa juga menunjukkan 
bahwa semakin tinggi stres maka semakin rendah psychological well-being, begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah stres maka semakin tinggi psychological well-being 
mahasiswa. Penelitian tersebut sama dengan penelitian Sarina (2012) mengenai hubungan 
antara stres akademik dan psychological well-being pada mahasiswa baru. Dalam penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa stres berhubungan dengan kesejahteraan psikologis seseorang, 
segala tuntutan yang berasal dari dalam dan luar lingkungan yang dipersepsikan sebagai 
sebuah stresor yang dapat mempengaruhi fisik serta kesejahteraan psikologis dan 
membutuhkan sebuah usaha untuk menyeimbangkannya kembali. 
Dari penjelasan diatas, peneliti bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh stres 
terhadap psychological well-being dengan menggunakan subjek yang berstatus single 
parent. Manfaat penelitian ini yaitu agar peneliti dan pembaca mampu memahami secara 
mendalam mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh 
single parent, sehingga adanya penelitian ini mampu untuk membuka pikiran peneliti dan 
pembaca dalam mengetahui kekurangan dan berbagai dampak menjadi single parent. 
 
Stres 
Stres dialami ketika kondisi tubuh merasakan ancaman dan hasilnya adalah sekumpulan 
perubahan fisiologis yang secara umum disebut dengan stres. Kata stres sering diartikan 
sebagai suatu keadaan atau peristiwa yang menekan sehingga seseorang tidak berdaya dan 
biasanya menimbulkan dampak negatif seperti pusing, tekanan darah tinggi, mudah marah, 
sedih, sulit berkonsentrasi, tidak bisa tidur dan sebagainya (Hudha dkk, 2015). 
Stres merupakan respons dari seseorang terhadap kejadian yang mengancam atau 
menantang individu, seperti saat menghadapi ujian, menghadapi masalah keluarga, atau 
bahkan keadaan mengancam lainnya, serta situasi yang mengancam kesejahteraan kita. 
Bahkan tidak jarang kejadian yang menyenangkan pun dapat menimbulkan stres seperti 
merencanakan pesta atau memulai pekerjaan baru dapat menyebabkan stres meskipun 
kejadian negatif menghasilkan konsekuensi yang lebih merusak dibandingkan kegiatan 
positif dalam kehidupan sehari-hari kita sering kali dihadapi oleh hal yang menyebabkan 
stres, dan melibatkan serangkaian urutan seperti mempersepsi ancaman, kemudian 
mempertimbangkan cara untuk mengatasinya, dan yang terakhir adalah beradaptasi dengan 
ancaman tersebut dengan keberhasilan yang lebih besar ataupun yang lebih kecil (Feldman, 
2012). 
Stres dapat berpengaruh terhadap fisiologis seseorang, seperti peningkatan tekanan darah, 




darah (hipertensi) biasanya muncul ketika individu berusia sekitar 40-50 tahun. Ketika 
menopause, tekanan darah terhadap wanita dapat meningkat tajam. Santrock (2011) 
mengatakan bahwa stres memiliki pengaruh yang besar terhadap penyebab timbulnya 
penyakit, efek dari stres sering kali berdampak merugikan bagi kesehatan individu dimasa 
menengah, stres dapat menimbulkan penyakit yang berkaitan dengan sistem kekebalan 
tubuh dan penyakit kardiovaskuler (penyakit jantung, stroke, darah tinggi, dsb). 
Salah satu stres yang biasa dirasakan pada usia tengah baya yaitu seperti situasi pernikahan 
yang tidak bahagia atau hampir tidak hadirnya suatu kehidupan pernikahan serta tuntutan 
dari anak-anak yang memiliki keinginan yang semakin bertambah (Jannah, Yacob, dan 
Julianto, 2017). Pada usia ini, sering kali terjadi peristiwa besar yang menimbulkan stres 
maupun depresi yang yang biasanya disebabkan oleh kemunduran dalam karir, anak-anak 
yang mulai meninggalkan rumah, maupun ditinggalkan oleh orang yang dicintai seperti 
orang tua maupun pasangan hidup. Menurut Santrock (dalam Anshori, 2015) usia dewasa 
madya yaitu berkisar antara 35 tahun sampai dengan 60 tahun. Stres juga mendorong 
seseorang untuk terlibat dalam perilaku yang membahayakan kesehatan mereka, termasuk 
peningkatan konsumsi nikotin, obat-obatan dan alkohol, serta terganggunya pola makan 
dan kurang tidur. Kemudian stres memiliki konsekuensi tidak langsung yang 
mengakibatkan penurunan dalam kesehatan, penurunan kecenderungan untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan, dan penurunan kepatuhan terhadap nasihat medis (Feldman, 2012). 
Gejala Stres 
Terdapat 3 tanda atau gejala stres (Nagaraj, 2018), diantaranya : 
1.) Gejala psikologis 
Gejala psikologis seperti meningkatnya denyut nadi dan tekanan darah. Pernapasan 
menjadi cepat. 
2.) Gejala subjektif/fisik 
Seperti mudah merasa lelah, pola tidur terganggu, mengalami diare, ketegangan otot 
sera mulut kering. 
3.) Gejala perilaku 
Seperti peningkatan penggunaan alkohol atau obat-obatan, kehilangan nafsu makan, 
makan berebihan, gangguan pencernaan, iritabilitas dan tidak sabar, sering merasa 
khawatir dan cemas, gangguan terhadap suasana hati, merasa sedih atau kesal, 
gangguan terhadap konsentrasi serta memori. 
Faktor Penyebab Stres 
Menurut Matthews (Tandjing, 2015) mengatakan bahwa terdapat dua faktor yang dapat 
memunculkan stres psikologis, di antaranya : 
1.) Faktor intrapersonal 
Faktor intrapersonal lebih mengacu kepada trait kepribadian, khususnya neurotik 




Individu dengan neurotik tinggi memiliki sikap mudah gugup, sensitif, tegang, dan 
mudah cemas. Sedangkan ekstraversi merupakan trait yang berkaitan dengan 
karakter individu yang penuh semangat, antusias, dominan, ramah, dan komunikatif. 
2.) Faktor situasional.  
Faktor situasional yang terbagi menjadi tiga faktor yaitu, fisiologis, kognitif, dan 
faktor sosial. Adapun faktor fisiologis yaitu perubahan kondisi tubuh seperti daya 
tahan tuuh menurun, pada saat menstruasi, mengandung, menopause ataupun 
andropause, proses menua, kecelakaan, kurang gizi, kurang tidur, adanya tekanan 
terhadap tubuh. Faktor kognitif yaitu menafsirkan pengalaman eksternal sehingga 
dapat memberi makna terhadap pengalaman tersebut dan berdampak pada relax atau 
tidaknya diri kita. Kemudian faktor sosial seperti berbagai ancaman terhadap 
keamanan serta penghargaan terhadap diri sendiri, tuntutan hubungan interpersonal 
layaknya penyesuaian diri dengan lingkunga, teman, pasangan serta keluarga. 
 
Psychological well-being 
Menurut Ryff (1989) mengatakan bahwa psychological well-being merupakan hasil 
evaluasi atau penilain seorang individu terhadap diri sendiri yang dipengaruhi oleh 
pengalaman hidup dan harapan individu yang bersangkutan, dan digunakan untuk 
menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan fungsi psikologis 
individu berdasarkan pemenuhan fungsi psikologis positif. Selain itu, Ryff juga 
mengatakan bahwa psychological well-being yaitu suatu  pencapaian penuh dari potensi 
psikologis seseorang dan suatu keadaan dimana individu dapat menerima kelebihan dan 
kekurangan dirinya yang berdasarkan pada enam aspek kebutuhan biologis yang mewakili 
kriteria fungsi psikologi positif yaitu kemandirian (autonomy), pengembangan pribadi 
(personal growth), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose 
in life), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with other), dan penerimaan 
diri (self-acceptance). 
Sharma (dalam Sari, 2015) mengungkapkan istilah psychological well-being digunakan 
diseluruh ilmu kesehatan sebagai semacam akumulasi dengan semua pengalaman hidup 
yang berarti kepuasan hati, kepuasan dengan semua pengalaman hidup, aktualisasi diri, 
perasaan telah mencapai sesuatu yang diinginkan berupa kedamaian hidup dan 
kebahagiaan. 
Dimensi Psychological well-being 
Ryff (1989) membagi psychological well-being menjadi enam dimensi, yaitu : 
1.) Kemandirian (autonomy) 
Ryff mengatakan bahwa kemandirian berkaitan dengan kemampuan atau potensi 
untuk mengarahkan diri sendiri, dan kemandirian dalam mengatur perilaku serta 





2.) Pengembangan pribadi (personal growth) 
Pengembangan pribadi merupakan sikap terbuka dari individu terhadap pengalaman 
dan tantangan baru dalam hidupnya agar dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki. Individu yang memiliki kemampuan dalam hal tersebut mampu melalui 
tahap-tahap perkembangan, terbuka pada pegalaman baru serta mampu melakukan 
perbaikan dalam hidupnya. 
3.) Penguasaan lingkungan (environmental mastery) 
Penguasaan lingkungan yaitu kemampuan individu untuk memilih atau 
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhannya. Individu 
yang memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi biasanya memiliki 
kemampuan dan kompetensi dalam hal mengatur lingkugan, mengontrol secara 
kompleks terhadap aktivitas yang terjadi disekitarnya. 
4.) Tujuan hidup (purpose in life) 
Pada dimensi ini, berhubung terhadap tingkat pengalaman individu mengenai arah 
dan tujuan hidup yang direncanakan. Pada dimensi ini, cara memaknai kehidupan 
serta merencanakan arah dan tujuan hidup merupakan tantangan yang mendasar. 
Individu yang memiliki psychological well-being memahami mengenai arah dan 
tujuan hidup serta menyusun rencana dalam mencapai hal tersebut tersebut. 
5.) Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with other) 
Ryff mengatakan bahwa dimensi tersebut berkaitan dengan kemampuan menjalin 
hubungan dengan orang lain, biasanya memiliki sikap yang hangat, persahabatan 
yang mendalam, sikap empati, dan kasih sayang selain itu, dimensi ini memiliki 
hubungan dengan keterampilan interpersonal atau keterampilan individu untuk 
membangun suatu hubungan baik dengan individu lain serta mampu menjaga 
hubungan tersebut. Kemudian cara untuk membangun hubungan yang harmonis 
dengan memahami dan merespon. 
6.) Penerimaan diri (self-acceptance) 
Seseorang yang mampu menerima dan menghormati apapun keadaan yang terjadi 
pada dirinya baik itu hal positif maupun negatif, mengetahui cara hidup bahagia 
dengan berbagai kekurangan yang dimilikinya. Individu tersebut dapat dikatakan 
bahwa ia memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi, artinya ia memiliki 
kepribadian yang sehat dan kuat, sebaliknya individu yang memiliki tingkat 
penerimaan diri yang rendah cenderung merasa kurang puas dengan keadaan dirinya 
dan merasa bahwa dirinya tidak berguna serta tidak percaya diri. 
Schmutte dan Ryff (dalam Akbar, 2014) mengatakan bahwa faktr mempengaruhi 
psychological well-being terbagi menjadi tiga, yaitu : 
1.) Kepribadian 
Apabila kepribadian seseorang selalu mengarah pada sifat-sifat negatif seperti 
mudah marah, mudah megalami stres, mudah terpengaruh, serta cenderung labil 





Pekerjaan yang sifatnya rentan terhadap korupsi, iklim organisasi yang tidak 
mendukung dan pekerjaan yang tidak disenangi akan menyebabkan terbentuknya 
keadaan psychological well-being yang rendah. 
3.) Kesehatan dan fungsi fisik 
Selain kepribadian dan pekerjaan, kesehatan dan fungsi fisik individu juga 
berpengaruh pada psychological well-being, sebab kesehatan dan fungsi fisik yang 
terganggu akan mengakibatkan seseorang tidak optimal atau terganggu dapat 
terganggu dan menyebabkan rendahnya tingkat psychological well-being. 
 
Pengaruh Stres terhadap Psychological well-being pada Single parent mother yang 
Bercerai 
Stres diduga sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well-being 
terhadap single parent mother. Sebagai single parent mother, yang membesarkan anak serta 
menafkahi keluarga tanpa dukungan dari seorang suami memiliki kemungkinan akan 
mengalami stres yang dikarenakan menjalani hidup serta membesarkan anak tanpa 
dukungan seorang suami, serta masalah-masalah lainnya seperti masalah ekonomi, 
pekerjaan, dan peran ganda dalam menjalani keseharian (Akmalia, 2010). 
Kemudian individu yang memiliki tingkat stres yang tinggi cenderung merasakan 
kekhawatiran serta merasakan tekanan-tekanan dalam hidupnya. Stres merupakan respon 
dari berbagai ancaman yang yang berdampak pada perubahan fisiologis (Feldman, 2012). 
Dalam penelitian Solikhah (2016) ditemukan hasil bahwa tekanan yang sering dialami oleh 
single parent biasanya berupa masala ekonomi sehingga tidak jarang menimbulkan 
kekhawatiran yang tinggi dalam mempertahankan kehidupan. Selain itu masalah yang 
dialami oleh single parent mother yang bercerai adalah adanya tuntutan untuk menjalankan 
tugas sebagai ibu, menjadikan anak sebagai sentralitas, menyesuaikan diri terhadap  
lingkungan dengan status single parent dan bertanggung jawab, serta dituntut untuk bekerja 
menggantikan peran suami setelah bercerai. 
Menurut Mahmudah (dalam Maulida dan Kahija, 2015) permasalahan yang dihadapi oleh 
single parent mother terbagi menjadi tiga diantaranya adalah, permasalahan sosial, 
ekonomi dan psikologis. Permasalahan sosial biasanya berupa anggapan masyarakat yang 
negative mengenai kehidupan single parent mother sehingga membuatnya enggan untuk 
keluar rumah karena takut diperbincangkan. Permasalahan ekonomi yaitu harus memenuhi 
kebutuhan hidup dalam rumah tangganya. Permasalahan psikologi yaitu bagaimana 
menciptakan figur pengganti dari pasanganti. 
Stres juga sering diartikan sebagai suatu keadaan atau peristiwa yang menekan. Stres dapat 
berpengaruh terhadap fisiologis seseorang, seperti peningkatan tekanan darah, peningkatan 
aktifitas hormonal, dan penurunan keseluruhan fungsi sistem imun (Santrock, 2012). Hal 




tantangan yang ia hadapi setelah bercerai, karena tidak semua single parent memiliki 
kematangan dalam hal tersebut (Akmalia, 2010). 
Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis merupakan penilaian atau evaluasi 
individu terhadap dirinya, melalui pengalaman serta harapan yang telah ia capai. 
Psychological well-being juga merupakan pencapaian penuh dari potensi psikologis yang 
dimiliki dan suatu keadaan ketika individu mampu menerima kelebihan serta kekurangan 
yang ada dalam dirinya (Ryff, 1989). Menurut Sharma (dalam Sari, 2015) seseorang yang 
telah mencapai psychological well-being cenderung merasakan kepuasan terhadap 
pengalaman hidup yang telah dilalui, aktualisasi diri, memiliki perasaan bahwa ia telah 
mencapai sesuatu yang ia inginkan berupa kedamaian hidup dan kebahagiaan. 
Diatas dijelaskan bahwa psychological well-being berkaitan dengan kedamaian dan 
kebahagian dalam hidup. Penelitian Anggraheni (2015) menunjukkan hasil bahwa tidak 
semua pernikahan dapat menimbulkan kebahagiaan. Beberapa pernikahan tidak dapat 
berlangsung sepanjang hidup yang pada akhirnya menyebabkan perceraian. Sebuah 
perceraian merupakan peristiwa yang berpengaruh dalam hidup seorang wanita, hal ini 
berdampak pada menurunnya kebahagiaan bahkan kekacauan perasaan, masalah ekonomi, 
sosial, keluarga, serta lingkungan sekitar. 
Hipotesis 
Hipotesa dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh stres terhadap psychological well-





Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional Pendekatan 
kuantitatif merupakan metode yang merekam variasi sosial dengan memanfaatkan kategori-
kategori numeris dan berstandar pada statistik untuk merangkum data yang sangat banyak. 
Metode ini disebut dengan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik (Ruane, 2013). Dengan menggunakan pendekatan 
korelasional, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh atau hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya. Dua variabel yang diteliti itu masing-masing disebut 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Winarsunu, 2017). 
Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini menentukan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Menurut Winarsunu (2017) teknik 




sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu berdasarkan ciri dan sifat populasinya. Adapun 
kriteria dalam penelitian ini yaitu wanita yang berstatus single parent mother yang bercerai 
dengan rentang usia 35-58 tahun. Kemudian data yang terkumpul sebanyak 105 subjek. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun 
yang merupakan variabel bebas yaitu stres. Stres merupakan suatu respon individu terhadap 
sesuatu yang dirasa mengancam dirinya, seperti saat menghadapi masalah baik itu masalah 
dalam keluarga, sosial, maupun dalam pekerjaan dan dapat berdampak pada kesehatan fisik 
seperti merasakan pusing, tekanan darah tinggi, serta gangguan tidur. Stres memiliki 
beberapa aspek/gejala, diantaranya adalah gejala psikologis, fisik, dan perilaku. 
Kemudian yang merupakan variabel terikat yaitu psychological well-being. Psychological 
well-being (kesejahteraan psikologis) merupuakan pencapaian penuh dari potensi yang 
dimiliki individu dan suatu keadaan dimana individu dapat menerima kelebihan dan 
kekurangan yang ada dalam dirinya. Psychological well-being terdiri dari 6 dimensi 
diantaranya yaitu kemandirian (autonomy), pengembangan pribadi (personal growth), 
penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), hubungan 
positif dengan orang lain (positive relations with other), dan penerimaan diri (self-
acceptance). Seluruh indikator tersebut digunakan sebagai dasar pengukuran tingkat 
psychological well-being. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
skala Depression Anxiety Stres Scales (DASS) dan skala psychological well-being. Skala 
DASS dikembangkan oleh Lovibond dan Lovibond (1995) dengan jumlah item sebanyak 
42 item dan telah di adaptasi dan diterjemahkan oleh oleh Damanik (2006). Skala ini 
merupakan skala Likert yang terdiri dari 4 pilihan yang kemudian subjek diminta untuk 
menilai pada tingkat manakah mereka mengalami setiap kondisi yang disebutkan dalam 
pernyataan tersebut. Selanjutnya skor dari masing-masing skala tersebut dijumlahkan dan 
dibandingkan dengan norma. 
Skala psychological well-being yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala yang 
dikembangkan oleh Ryff (1995) dan telah diadaptasi oleh Sari (2015). Skala ini terdiri dari 
enam indikator psychological well-being, serta berjumlah 12 item pada setiap dimensi, dan 
berjumlah 72 item secara keseluruhan dengan pilihan jawaban yaitu Sangat setuju, setuju, 
tidak setuju, sangat tidak setuju. 
Tabel 1. Uji Validitas Intrumen Penelitian 
Instrument Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Skala Stres 0.263-0.588 0.883 
Skala Psychological well-being 0.250-0.613 0.884 
Tabel 1. diatas menggambarkan bahwa tingkat validitas skala stres berkisar antara 0.263-




skala psychological well-being validitasnya berkisar antara 0.250-0.613, dengan nilai uji 
validitasnya yaitu 0.884. Item yang valid sebanyak 28 item. 
Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengamati fenomena yang ada 
disekitar peneliti mengenai single parent mother. Kemudian peneliti melakukan 
pemahaman yang lebih mendalam dengan cara melakukan kajian teori. Setelah itu peneliti 
melakukan try out kepada single parent mother yang bercerai sebanyak 50 orang, 
penyebaran skala dilakukan pada tanggal 10 – 18 september 2018. 
Tahap selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berupa skala. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 30 
september – 9 oktober 2018.  Skala merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Skala merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Tahap terakhir yaitu peneliti melakukan analisa data yang telah didapatkan kemudian di 
input menggunakan software yang selanjutnya akan dilakukan penghitungan menggunakan 
SPSS versi 21.0 (Statistical Package for Social Science). Kemudian data di analisis 
menggunakan analisa uji regresi linear yang bertujuan untuk menguji apakah terdapat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Setelah melakukan analisa data, peneliti 
mulai menyusun pembahasan, kesimpulan, serta kekurangan dan kelebihan dari penelitian 




Penelitian dilakukan pada single parent mother yang bercerai sebanyak 105 subjek. Hasil 
penelitian pada subjek terkait dengan stres dan psychological well-being digambarkan 
dalam tabel berikut : 
 
Tabel  2. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia 





46 – 58 tahun 35 33.3% 
Table 2. diatas diketahui bahwa kategori umur dalam penelitian ini yaitu berkisar antara 35 
tahun sampai dengan 58 tahun. Dikategorikan menjadi dua, yaitu dari usia 35 tahun sampai 
dengan 45 tahun sebanyak 66.7% dengan jumlah 70 subjek. Kemudian usia 46 tahun 





Tabel 3. Kategorisasi Variabel 
 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Stres Rendah 34 - 67.5 37 35.2% 
 Sedang 68 - 101.5 64 61.0% 
 Tinggi 102 – 136 4 3.8% 
PWB Rendah 28 - 55.5 - - 
 Sedang 56 - 83.5 24 22.9% 
 Tinggi 84 – 122 81 77.1% 
Berdasarkan tabel 3. diatas dapat dilihat bahwa subjek yang memiliki tingkat stress yang 
rendah yaitu sebesar yaitu sebanyak 37 subjek (35.2%), subjek yang memiliki tingkat stres 
yang sedang yaitu sebanyak 64 sujek (61.0%), dan sisanya memiliki tingkat stress tinggi 
yaitu dengan jumlah 4 subjek (3.8%). Sedangkan pada variabel PWB terdapat 81 (77.1%), 
subjek yang memiliki tingkat PWB tinggi, sisanya 24 subjek (22.9%) memiliki PWB 
sedang. Setelah itu, peneliti melakukan uji normalitas sebelum melakukan analisa regresi 
linear. Uji normalitas yang didapatkan sebesar 0.388 data ini dikatakan normal karena > 
0.05. 
 
Tabel 4. Analisa Regresi Linear 
Kofisien  Indeks analisis 
R2  0.128 (12.8%) 
R  0.358 
p (Nilai Signifikansi)  0.000 
Nilai 0.000 < 0.05, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel stres (X) 
ke variabel PWB (Y) dan kontribusi variabel stres kepada variabel PWB sebesar 12.8% 
dilihat dari r2, kemudian korelasi antara variabel 0.358. 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan hasil bahwa penelitian ini 
sesuai dengan hipotesa yang diajukan atau dapat dikatakan bahwa hipotesa diterima yaitu 
terdapat pengaruh negatif stres terhadap psychological well-being single parent mother 
yang bercerai. Artinya, semakin tinggi stres, maka semakin rendah psychological well-
being. Sebaliknya, semakin rendah stres maka semakin tinggi psychological well-being 
pada single parent mother yang bercerai. 
Diketahui bahwa nilai korelasi/hubungan (r) dari penelitian ini yaitu sebesar 0.358. 




pengaruh variabel bebas (stres) terhadap variabel terikat (PWB) adalah sebesar 128%. 
Koefisien regresi X sebesar  -0.264 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai stres 
maka nilai PWB berkurang sebesar -0.264. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah negatif atau 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi stres maka semakin rendah psychological well-
being, sebaliknya semakin rendah stres maka semakin tinggi psychological well-being. 
Serta diperoleh nilai p sebesar 0.000 < 0.05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan. 
Penelitian ini telah dilakukan kepada 105 perempuan yang berstatus single parent karna 
perceraian. Usia subjek keseluruhan berkisar antara 35 tahun hingga 58 tahun. Menurut 
Santrock dalam Anshori, 2015) subjek dalam penelitian ini termasuk dalam katagori usia 
dewasa menengah.  Jumlah subjek dikategorikan menjadi dua yaitu subjek yang berumur 
35 sampai dengan 58 tahun berjumlah 70 atau 66.7%. Sedangkan yang berumur sekitar 46 
tahun sampai dengan 58 tahun yaitu sebanyak 35 subjek atau 33.3%. 
Jannah, Yacob, dan Julianto (2017) mengatakan dimana pada usia tersebut salah satu stres 
yang biasa dirasakan yaitu seperti situasi pernikahan yang tidak bahagia atau hampir tidak 
hadirnya suatu kehidupan pernikahan serta tuntutan dari anak-anak yang memiliki 
keinginan yang semakin bertambah. Pada usia ini, sering kali terjadi peristiwa besar yang 
menimbulkan stres maupun depresi yang yang biasanya disebabkan oleh kemunduran 
dalam karir, anak-anak yang mulai meninggalkan rumah, maupun ditinggalkan oleh orang 
yang dicintai seperti orang tua maupun pasangan hidup. 
Dalam penelitian ini terdapat kategorisasi variabel, yang menunjukkan bahwa subjek yang 
memiliki tingkat stres rendah sebanyak 35.2%, kategori sedang sebanyak 61.0%, dan 
kategori tinggi sebanyak 3.8%. Sedangkan kategorisasi pada variabel psychological well-
being hanya terdapat kategori sedang sebanyak 22.9% subjek dan kategori tinggi sebanyak 
77.1%. Ini menunjukkan bahwa subjek pada penelitian ini memiliki tingkat stres yang 
rendah dan tingkat psychological well-being yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu yaitu penelitian Umami (2016) mengenai gambaran psychological well-being 
pada perempuan single parent usia dewasa madya menunjukkan hasil bahwa terbentuknya 
psychological well-being pada perempuan single parent yaitu didasari dengan beberapa 
aspek mengenai penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup serta pertumbuhan pribadi. Selain itu, juga di 
pengaruhi oleh adanya dukungan psikologis, kemampuan mengaktualisasikan diri melalui 
potensi yang dimiliki serta mampu melakukan coping religius, seperti senantiasa bersyukur 
dan mendekatkan diri kepada Tuhan YME. 
Kemudian menurut Mitcell (dalam Sholikhah, 2016) kehilangan pasangan karna kematian 
merupakan peristiwa yang lebih dapat menimbulkan stress dibandingkan dengan 
kehilangan pasangan karna perceraian karna sebuah perceraian masih memiliki kesempatan 
untuk mengurus sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan anak secara bersamasama, 
seperti urusan sekolah, maupun kepentingan lainnya. Tidak sedikit ibu yang mengambil 




pendamping atau suami. Hal tersebut mendukung penelitian ini yaitu, single parent mother 
yang bercerai memiliki tingkat stress yang rendah. 
Dalam penelitian (Williams, 2016), single parent mother termasuk dalam kategori yang 
kurang beruntung jika berada di dalam lingkungannya, biasanya hal tersebut diakibatkan 
oleh peristiwa-peristiwa seperti kehilangan pasangan, cinta, yang diakibatkan oleh 
perceraian atau perpisahan, namun tidak semua orang yang kurang beruntung secara sosial 
rentan terhadap stres. Menurut Wiaswiyanti (dalam Andriani, 2015) dampak dari pada 
perceraian itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu dampak negatif serta dampak positif. 
Dampak yang bersifat negatif seperti adanya rasa bersalah, penyesalan, kesepian, 
ketidakberdayaan, serta memiliki harga diri yang rendah dan kecemasan. Selain itu, 
dampak positif dari perceraian yaitu dapat ditimbulkan dari aktualisasi diri, kemandirian, 
religiusitas, berpikir positif hingga mampu merasakan keahagiaan dalam hidupnya. Hasil 
dari penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa single parent mother memiliki tahapan 
untuk bangkit dari keterpurukan, ditambah dengan dukungan orang lain seperti dukungan 
dari orang tua, keluarga, anak, maupun teman. 
Hasil penelitian Andriani (2015) yaitu menjadi seorang single parent mother seringkali 
dihadapi dengan masalah ekonomi, label dan anggapan buruk yang diberikan oleh 
lingkungan disekitarnya mengenai single mother, serta memiliki peran ganda menjadi ibu 
sekaligus ayah bagi anak-anaknya. Hal diatas senada dengan penelitian Cakir (2010) 
mengenai stres dan sumber dukungan pada single parent mother, dan ditemukan hasil 
bahwa masalah utama single parent mother adalah masalah ekonomi, peran ganda, serta 
sikap budaya atau lingkungan terhadap single mother juga menjadi tantangan baginya 
dalam menjalani status tersebut. Namun hal ini dapat diatasi dengan adanya sumber 
dukungan dari keluarga ataupun orang tua, seperti dipenuhinya faktor ekonomi serta 
penerimaan dari orang tua. Hal diatas pula yang memiliki kaitan dengan variabel 
psychological well-being, selain itu variabel stres sendiri memiliki sumbangsi pengaruh 
sebesar 12.8% terhadap psychological well-being. 
 
Adapun kelebihan dari penelitian ini yaitu terdapat pada spesifikasi subjek yang berfokus 
pada single parent mother yang bercerai. Sehingga menjadi tema yang relevan berdasarkan 
kepada fenomena perceraian yang terjadi. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 
kelemahan yaitu dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian korelasional sehingga 













SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesa pada penelitian ini 
diterima. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh stres terhadap 
psychological well-being, hal ini dibuktikan dari koefisien korelasi (r) yaitu 0.358, dengan 
nilai p 0.000 < 0.05. tingkat stres pada subjek penelitian ini termasuk dalam kategori rendah 
dan memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi. Implikasi dari penelitian ini 
yaitu, bagi single parent mother yang bercerai diharapkan menjadi referensi bahwa salah 
satu hal yang dapat mengurangi tingkat stres yaitu tingginya tingkat psychological well-
being yang dilihat melalui beberapa aspek yang disebutkan diatas seperti mampu menerima 
diri sendiri terhadap kekurangan yang dimiliki, memiliki kemampuan dalam menjalin 
hubungan positif dengan lingkungan sekitar atau orang lain, memiliki kemandirian, mampu 
menguasai lingkungan, memiliki perencanaan untuk mencapai tujuan hidup serta 
pertumbuhan atau perkembangan pribadi. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mencari variabel lain untuk menjawab permasalahan yang berkaitan 
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No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena hal-hal 
sepele. 
    
2 Saya merasa bibir saya sering kering.     
3 Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan positif.      
4 Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringkali 
terengah-engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya). 
    
5 Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu kegiatan.     
6 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi.     
7 Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau ’copot’).     
8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     
9 Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang membuat 
saya merasa sangat cemas dan saya akan merasa sangat lega jika 
semua ini berakhir.  
    
10 Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan.      
11 Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.     
12 Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk merasa 
cemas. 
    
13 Saya merasa sedih dan tertekan.     
14 Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika 
mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu lintas, 
menunggu sesuatu). 
    
15 Saya merasa lemas seperti mau pingsan.     
16 Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.     
17 Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai seorang 
manusia. 
    




19 Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan 
berkeringat), padahal temperatur tidak panas atau tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya.  
    
20 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas.     
21 Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.     
22 Saya merasa sulit untuk beristirahat.     
23 Saya mengalami kesulitan dalam menelan.     
24 Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari berbagai hal yang 
saya lakukan. 
    
25 Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya tidak sehabis 
melakukan aktivitas fisik (misalnya: merasa detak jantung 
meningkat atau melemah). 
    
26 Saya merasa putus asa dan sedih.     
27 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.     
28 Saya merasa saya hampir panik.     
29 Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu membuat saya 
kesal. 
    
30 Saya takut bahwa saya akan ‘terhambat’ oleh tugas-tugas sepele 
yang tidak biasa saya lakukan.  
    
31 Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun.     
32 Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi gangguan terhadap hal 
yang sedang saya lakukan. 
    
33 Saya sedang merasa gelisah.     
34 Saya merasa bahwa saya tidak berharga.     
35 Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi saya 
untuk menyelesaikan hal yang sedang saya lakukan. 
    
36 Saya merasa sangat ketakutan.     




38 Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.     
39 Saya menemukan diri saya mudah gelisah.     
40 Saya merasa khawatir dengan situasi dimana saya mungkin 
menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri. 
    
41 Saya merasa gemetar (misalnya: pada tangan).     
42 Saya merasa sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam 
melakukan sesuatu. 
    
 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu menyampaikan pendapat saya     
2 Keputusan yang saya buat tidak dipengaruhi oleh orang lain.     
3 Saya berubah pikiran tentang keputusan yang saya buat jika 
orang disekitar saya tidak setuju 
    
4 Saya ragu-ragu dengan keputusan yang saya buat.     
5 Menurut saya kegiatan yang saya lakukan setiap hari 
membosankan. 
    
6 Saya mematuhi peraturan yang ada lingkungan saya     
7 Saya mudah dipengaruhi oleh orangorang sekitar saya     
8 Saya tahu hal yang semestinya saya lakukan selama berada di 
lingkungan sekitar saya 
    
9 Saya meniru perilaku orang yang saya senangi.     
10 Saya biasa datang tepat waktu pada saat jam bekerja     
11 Saya memilih jenis keterampilan yang dipilih oleh orang sekitar 
saya. 
    
12 Saya tidak suka orang lain ikut campur urusan saya.     
13 Saya mengatur rumah saya sesuai dengan keinginan  
saya. 
    
14 Saya sulit beradaptasi dengan lingkungan baru     
15 Saya kesulitan berdaptasi dengan lingkungan sekitar     
16 Anak-anak dan orang sekitar membuat saya nyaman  
tinggal di lingkungan saya saat ini 




17 Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang  
telah ditentukan.  
    
18 Saya menambah jadwal belajar khusus agar saya lebih terampil.     
19 Saya lebih suka mengobrol bersama teman disbanding 
mengikuti jadwal pelatihan. 
    
20 Saya senang jika memiliki banyak waktu kosong untuk 
bersantai.  
    
21 Kegiatan di lingkungan tempat saya tinggal bermanfaat untuk 
ketenangan hidup saya 
    
22 Saya aktif mengikuti kegiatan keterampilan dan bimbingan yang 
ada di lingkungan saya 
    
23 Saya sering membolos dari pekerjaan saya     
24 Saya senang jika jadwal hari kerja diliburkan     
25 Pelatihan keterampilan yang diberikan di lingkungan kerja 
membuat saya lebih terampil. 
    
26 Saya rasa keterampilan yang ada di lingkungan kerja tidak 
sesuai dengan kemampuan saya 
    
27 Saya rasa kemampuan yang saya miliki tidak perlu  
dikembangkan. 
    
28 Saya senang belajar hal-hal baru yang diajarkan di lingkungan 
tempat saya bekerja. 
    
29 Pemimpin di tempat saya bekerja memberikan banyak 
keterampilan untuk saya. 
    
30 Saya suka mencari pengalaman baru yang menantang     
31 Saya tidak suka dengan keterampilan yang diajarkan di tempat 
saya bekerja 
    
32 Saya membolos di tempat saya bekerja untuk melakukan 
kegiatan lain yang lebih menyenangkan menurut saya.  
    
33 Saya senang melakukan introspeksi diri dengan harapan  
dapat mengembangkan diri lebih baik lagi 
    
34 Saya lebih senang dengan kondisi yang sekarang tanpa adanya 
perubahan. 
    
35 Saya lebih suka dengan kehidupan saya sebelum masuk ke 
dalam pekerjaan saya 
    
36 Kritik dari orang lain saya jadikan sebagai masukan dalam 
memperbaiki diri saya 
    
37 Saya tidak malu bergaul dengan orang lain.     




39 Saya memilih-milih teman bergaul sesuai dengan keinginan 
saya. 
    
40 Saya dipercaya menjaga rahasia teman di lingkungan saya     
41 Saya diam ketika melihat teman saya melanggar peraturan     
42 Saya bertegur sapa dengan teman baik di lingkungan kerja 
maupun di lingkungan tempat tinggal 
    
43 Saya turut merasa sedih jika melihat teman saya sedang  
terkena masalah. 
    
44 Saya kesepian ketika berada di dalam lingkungan meskipun ada 
banyak orang 
    
45 Saya merasa banyak orang yang menyayangi saya.     
46 Pimpinan kerja adalah orang yang baik dan menyayangi  
saya. 
    
47 Tidak ada yang mendengarkan saya ketika saya ingin bercerita     
48 Saya khawatir jika orang lain membicarakan kebiasaan buruk 
saya.  
    
49 Saya merasa dapat memperbaiki hidup saya     
50 Saya bersemangat ketika memikirkan prestasi yang sudah  
saya capai. 
    
51 Saya pesimis dapat meraih cita-cita yang saya inginkan.     
52 Tidak ada hal yang ingin saya capai dalam hidup.     
53 Saya mempunyai cita-cita yang ingin saya capai.     
54 Saya bersungguh-sungguh mengikuti keterampilan yang  
diajarkan di lingkungan kerja 
    
55 Memikirkan masa depan membuat saya stress.     
56 Kegiatan yang ada di lingkungan kerja tidak berpengaruh 
dengan masa depan saya. 
    
57 Saya yakin dengan memanfaatkan waktu akan mempermudah 
saya mencapai cita-cita saya 
    
58 Saya bersenang-senang tanpa memikirkan masa  
depan.  
    
59 Saya merencanakan hal yang akan saya lakukan     
60 Saya akan kembali menganggur jika saya keluar dari pekerjaan 
saya  
    
61 Saya mempunyai lebih banyak kekurangan di banding teman-
teman yang lainnya. 




62 Walaupun saya memiliki kekurangan, tetapi masih  
banyak sisi positif dari diri saya.  
    
63 Saya tidak menyalahkan siapa pun atas kekurangan yang saya 
miliki. 
    
64 Saya tidak mampu menyelesaikan tugas dengan kemampuan 
saya sendiri 
    
65 Teman-teman saya memiliki hidup lebih baik dari pada saya.     
66 Saya menyadari bahwa diri saya memiliki kelebihan dan  
kekurangan sama seperti orang lain 
    
67 Saya ingin memperbaiki beberapa hal dalam diri saya     
68 Saya bersyukur dengan hal yang saya miliki.     
69 Saya tidak menyalahkan orang lain ataupun diri sendiri atas 
masa lalu saya.  
    
70 Saya kecewa karena saya tidak dapat sekolah seperti yang 
lainnya 
    
71 Saya menerima cerita masa lalu saya     




























Analisa Validitas dan 












Hasil Analisis Try Out Skala Stress 
Skala DASS merupakan skala dengan model likert yang terdiri dari 42 item dengan 
menggunakan 4 pilihan mulai dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
Diperoleh hasil dari try out yaitu indeks validitas 0.253-0.588, dengan nilai realibilitas 





















Alpha if Item 
Deleted 
Item 1 66.68 124.916 .379 .880 
item 2 66.62 124.730 .343 .881 
Item 4 67.00 123.959 .378 .880 
Item 5 66.96 122.978 .415 .879 
Item 6 66.68 124.957 .317 .881 
Item 7 66.60 125.102 .362 .880 
Item 8 66.60 121.020 .520 .877 
Item 10 67.06 122.588 .428 .879 
Item 11 66.46 122.907 .422 .879 
Item 12 66.28 126.655 .263 .882 
Item 13 66.56 125.313 .288 .882 
Item 16 67.06 125.772 .393 .880 
Item 17 67.24 123.778 .452 .879 
Item 18 66.52 124.336 .412 .879 
Item 19 66.96 123.631 .487 .878 
Item 20 66.80 123.837 .421 .879 
Item 21 67.22 125.318 .392 .880 
Item 23 66.72 122.328 .520 .877 




Item 25 66.78 125.644 .317 .881 
Item 26 66.94 123.160 .559 .877 
Item 27 66.50 122.255 .500 .878 
Item 28 66.64 125.051 .396 .880 
Item 29 66.52 124.989 .324 .881 
Item 30 66.52 125.765 .305 .881 
Item 31 66.78 125.604 .292 .882 
Item 32 66.52 126.785 .284 .882 
Item 34 67.24 125.451 .404 .880 
Item 36 66.82 124.926 .331 .881 
Item 37 67.30 123.520 .395 .880 
Item 38 67.26 123.094 .495 .878 
Item 39 66.74 123.217 .472 .878 
Item 40 66.70 121.194 .460 .878 
Item 41 66.96 127.141 .353 .881 
 
Hasil Analisis Try Out Psychological Well-Being 
Skala psychological well-being merupakan skala likert yang terdiri dari 72 item dengan 
menggunakan 4 pilihan mulai dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
Diperoleh hasil dari try out yaitu indeks validitas 0.250-0.613, dengan nilai realibilitas 




















Alpha if Item 
Deleted 
Item1 86.22 88.338 .328 .882 




Item7 86.40 87.959 .334 .882 
Item8 86.28 84.287 .567 .876 
Item12 86.28 84.981 .475 .879 
Item17 86.32 87.896 .415 .880 
Item19 86.60 87.265 .338 .882 
Item21 86.30 86.827 .445 .880 
Item23 86.20 87.102 .366 .881 
Item33 86.46 86.743 .296 .884 
Item36 86.10 85.031 .478 .879 
Item37 86.26 86.768 .359 .882 
Item38 86.40 87.306 .388 .881 
Item42 86.02 85.081 .576 .877 
Item43 86.06 85.609 .468 .879 
Item46 86.46 87.437 .334 .882 
Item50 85.96 85.672 .434 .880 
Item52 86.06 86.302 .398 .881 
Item53 85.90 85.929 .554 .877 
Item54 86.22 86.869 .520 .878 
Item55 86.38 86.077 .477 .879 
Item57 86.12 84.230 .613 .876 
Item62 86.08 85.871 .588 .877 
Item63 86.10 85.561 .501 .878 
Item66 85.96 87.958 .399 .881 
Item68 85.88 86.475 .538 .878 
Item71 86.44 86.537 .410 .880 









































ASPEK FAVORIABALE UNFAVORIABLE 
Kemandirian 1,2,8,10,12 7 
Penguasaan 17, 21, 19,23 
Pengembangan 25, 33, 36, - 
Hubungan positif 37,42,43,46 38 
Tujuan hidup 50,53,54,57 52,55 
Penerimaan diri 62, 63,66,68,71 72 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Perkenalkan, saya Wara Olty Nazmah Annishaliha, mahasiswi Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian guna 
menyelesaikan skripsi. Saya memohon kesediaan dan waktu anda untuk mengisi skala 
dibawah ini. Data diri dan jawaban yang saya dapatkan akan terjamin kerahasiaannya 
karena hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Saya ucapkan terimakasih karna 
telah bersedia untuk mengisi skala penelitian ini. 
1. Identitas Responden  
Nama/Inisial : 
Usia   : 




Isilah jawaban berikut sesuai dengan pendapat ibu dengan cara memberikan 
tanda cecklist (√) pada kolom jawaban yang tersedia. Terdapat 4 (empat) 
alternatif pengisian jawaban, yaitu: 
• SS      = Sangat Setuju 
• S        = Setuju 
• TS     = Tidak Setuju 
• STS  = Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena hal-hal 
sepele. 
    
2 Saya merasa bibir saya sering kering.     
4 Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringkali 
terengah-engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya). 
    
5 Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu kegiatan.     
6 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi.     
7 Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau ’copot’).     
8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     
10 Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan.      
11 Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.     
12 Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk merasa 
cemas. 
    
13 Saya merasa sedih dan tertekan.     
16 Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.     
17 Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai seorang 
manusia. 




18 Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.     
19 Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan 
berkeringat), padahal temperatur tidak panas atau tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya.  
    
20 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas.     
21 Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.     
23 Saya mengalami kesulitan dalam menelan.     
24 Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari berbagai hal yang 
saya lakukan. 
    
25 Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya tidak sehabis 
melakukan aktivitas fisik (misalnya: merasa detak jantung 
meningkat atau melemah). 
    
26 Saya merasa putus asa dan sedih.     
27 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.     
28 Saya merasa saya hampir panik.     
29 Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu membuat saya 
kesal. 
    
30 Saya takut bahwa saya akan ‘terhambat’ oleh tugas-tugas sepele 
yang tidak biasa saya lakukan.  
    
31 Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun.     
32 Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi gangguan terhadap hal 
yang sedang saya lakukan. 
    
34 Saya merasa bahwa saya tidak berharga.     
36 Saya merasa sangat ketakutan.     
37 Saya melihat tidak ada harapan untuk masa depan.     
38 Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.     
39 Saya menemukan diri saya mudah gelisah.     




menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri. 
41 Saya merasa gemetar (misalnya: pada tangan).     
 
 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu menyampaikan pendapat saya     
2 Keputusan yang saya buat tidak dipengaruhi oleh orang lain.     
7 Saya mudah dipengaruhi oleh orangorang sekitar saya     
8 Saya tahu hal yang semestinya saya lakukan selama berada di 
lingkungan sekitar saya 
    
12 Saya tidak suka orang lain ikut campur urusan saya.     
17 Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang  
telah ditentukan.  
    
19 Saya lebih suka mengobrol bersama teman disbanding 
mengikuti jadwal pelatihan. 
    
21 Kegiatan di lingkungan tempat saya tinggal bermanfaat untuk 
ketenangan hidup saya 
    
23 Saya sering membolos dari pekerjaan saya     
33 Saya senang melakukan introspeksi diri dengan harapan  
dapat mengembangkan diri lebih baik lagi 
    
36 Kritik dari orang lain saya jadikan sebagai masukan dalam 
memperbaiki diri saya 
    
37 Saya tidak malu bergaul dengan orang lain.     
38 Saya tidak punya banyak teman di tempat bekerja     
42 Saya bertegur sapa dengan teman baik di lingkungan kerja 
maupun di lingkungan tempat tinggal 
    
43 Saya turut merasa sedih jika melihat teman saya sedang  
terkena masalah. 
    
46 Pimpinan kerja adalah orang yang baik dan menyayangi  
saya. 
    
50 Saya bersemangat ketika memikirkan prestasi yang sudah  
saya capai. 
    
52 Tidak ada hal yang ingin saya capai dalam hidup.     




54 Saya bersungguh-sungguh mengikuti keterampilan yang  
diajarkan di lingkungan kerja 
    
55 Memikirkan masa depan membuat saya stress.     
57 Saya yakin dengan memanfaatkan waktu akan mempermudah 
saya mencapai cita-cita saya 
    
62 Walaupun saya memiliki kekurangan, tetapi masih  
banyak sisi positif dari diri saya.  
    
63 Saya tidak menyalahkan siapa pun atas kekurangan yang saya 
miliki. 
    
66 Saya menyadari bahwa diri saya memiliki kelebihan dan  
kekurangan sama seperti orang lain 
    
68 Saya bersyukur dengan hal yang saya miliki.     
71 Saya menerima cerita masa lalu saya     




































1.00 70 66.7 66.7 66.7 
2.00 35 33.3 33.3 100.0 










1.00 37 35.2 35.2 35.2 
2.00 64 61.0 61.0 96.2 
3.00 4 3.8 3.8 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
Y 





2.00 24 22.9 22.9 22.9 
3.00 81 77.1 77.1 100.0 













1 STRESXb . Enter 
 
a. Dependent Variable: PWBY 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .358a .128 .120 10.7441 
 
a. Predictors: (Constant), STRESX 
b. Dependent Variable: PWBY 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1750.555 1 1750.555 15.165 .000b 




Total 13640.533 104    
 
a. Dependent Variable: PWBY 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 110.717 5.104  21.694 .000 
STRESX -.264 .068 -.358 -3.894 .000 
 
a. Dependent Variable: PWBY 
 

















Kolmogorov-Smirnov Z .904 
Asymp. Sig. (2-tailed) .388 
 
a. Test distribution is Normal. 












































































































HADIJAH / 45 
45 4 1 2 2 4 1 3 2 2 2 2 1 1 2 1 3 3 4 2 2 2 2 1 2 1 2 4 2 2 3 1 2 
SUHARN
I / 40 
40 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 1 4 4 1 3 3 3 1 
BAHRIA 
/ 40 
40 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 
BUNGAT
IANG / 45 
45 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 4 3 4 4 3 3 1 1 
SAIRA / 
45 
45 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 
BUNGA / 
40 
40 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
KARTIN
I / 42 
42 2 3 1 2 2 3 2 1 4 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 
MANIAS
A ARIFIN / 41 
41 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 
SRI 
ASTUTI /  48 
48 3 2 1 2 3 3 1 1 3 4 4 2 1 3 1 2 1 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 1 2 3 1 3 
RITA / 43 43 2 1 1 1 2 2 2 1 3 3 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
SUMAR
NI / 47 
47 2 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 2 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 4 1 2 1 2 3 4 3 
SAMIMA 
/ 50 
50 3 2 2 4 4 3 3 1 2 3 4 4 2 2 3 2 1 3 1 3 2 3 4 1 3 1 3 1 1 3 2 2 
AISYAH 
/ 46 
46 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 1 3 1 3 2 4 2 3 3 3 4 1 2 2 3 1 1 3 2 3 
ST. 
MARIAM / 50 
50 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 1 1 4 4 1 3 4 3 3 4 
MARLIA
H  / 50 
50 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 
MASITA 
/ 49 
49 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 
AN / 43 43 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 
N / 45 45 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 
ARIANI 
AHMAD / 40 
40 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 
ST. 
AKMAL / 46 
46 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 1 1 
JUNARI 
/ 41 
41 4 3 2 1 3 3 4 1 3 3 1 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 1 1 1 4 2 3 4 1 2 2 1 
NURJAN
AH / 44 
44 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 4 2 3 2 1 4 3 4 3 3 1 2 2 1 4 3 2 
NURMI / 
39 
39 3 4 3 4 4 3 2 1 1 2 4 4 1 4 4 1 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
HAERU
NISYAH / 43 
43 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 
ROS / 40 40 2 2 2 1 4 2 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
EVI 
SUSANTI / 41 
41 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
ROSNAN
I / 41 
41 3 3 3 1 2 2 2 1 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 1 1 2 3 3 
IA / 36 36 4 3 1 1 2 2 2 1 3 3 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 1 2 1 2 
NURJAN
AH / 50 
50 4 2 2 1 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 
ATI / 36 36 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 4 1 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 1 1 3 2 4 
PH / 42 42 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
ENE / 55 55 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 1 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 
ROHIDA
H / 46 





I / 49 
49 4 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 1 2 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 1 3 
HASNA
WATI / 35 
35 2 2 2 2 4 2 3 1 3 4 3 3 1 3 1 3 1 2 1 1 1 3 3 1 4 4 3 1 1 1 1 4 
ST / 57 57 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 
NUNUN
G / N / 35 
35 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 
HAFSAH 
/ 56 
56 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 1 1 1 1 1 
UCI / 35 35 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 4 
FILA / 44 44 2 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 
MARLIN
A / 38 
38 2 3 1 2 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 
NN / 36 36 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
FT / 37 37 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
ANI / 51 51 2 2 3 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 3 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 
NURLAI
LAH / 38 
38 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 3 
SRI 
WAHYUNI / 37 




44 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 2 3 1 
SURAT
MI / 39 
39 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 
DINA 
MARIANA /41  
41 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 2 2 3 4 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 1 1 3 1 2 
MULYA
NI / 52 
52 4 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 
SUKART
I / 49 
49 2 2 2 2 4 3 2 1 3 3 2 2 1 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 
WIWIK 
LISEKAWATI 
45 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 1 1 1 3 2 
DEWI / 
46 
46 2 3 2 2 4 2 3 1 3 4 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 4 4 2 
HANIFA
H / 41 
41 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 3 4 1 1 1 1 3 1 2 
ELLA / 
40 
40 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 3 1 2 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 
NURDA
YANA / 44 
44 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 1 2 2 2 
BADARA 
/ 52 
52 2 1 2 2 4 1 2 2 2 1 2 2 2 3 1 4 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 4 2 2 3 1 2 
KARTIN
I / 57 
57 1 2 1 1 2 3 4 1 2 3 4 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 
Y / 40 40 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 
NURMA
LA / 37 
37 4 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 1 1 2 3 2 
MISBAH 
/ 50 
50 4 2 1 1 4 2 2 2 2 4 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 
SRI 
MULYANI / 38 
38 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
SELFIA 
ERLINDA / 36 
36 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
MITA / 
42 






49 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 
DELIMA 
/ 39 
39 4 4 2 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 4 3 2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 
SUMIAT
I / 41 
41 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 
ATIAH / 
35 
35 2 3 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 4 2 3 3 4 2 3 3 2 1 3 2 3 
ASTUTI 37 3 3 2 4 3 2 1 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 1 2 3 3 3 2 
JT / 51 51 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 
FATIMA
H / 57 
57 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 1 2 3 3 
SASKIA / 
52 
52 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
YULY 
ANTI / 40 
40 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 
RAHMA
TIANG 
46 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 
AINI / 41 41 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 
ROHANI 
/ 52 
52 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
SURATI 
/ 39 
39 2 3 2 1 3 4 1 2 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 
SAIA 43 2 3 4 2 4 3 3 1 1 2 3 3 3 4 3 2 1 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 
N / 38 38 2 2 3 1 2 1 2 1 2 3 3 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 
INDI / 55 55 2 3 4 2 3 4 1 2 1 3 4 2 2 2 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 
SITA / 47 47 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
ANGGR
AENI / 45 
45 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 
SITI 
SUHARTI / 50 
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
VIVI / 39 39 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 
NY N / 42 42 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 
ANGGRI
ANI / 39 
39 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4 2 4 




1 3 1 4 2 3 2 1 3 4 2 2 1 3 4 3 1 2 2 2 4 4 3 2 2 1 2 1 2 3 1 3 
YN / 37 37 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 
ANA 
MARIANA / 39 
39 
2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 
SRI 
WAHYUNI / 48 
48 
2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 
NS / 43 43 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
RITA 
FATIMAH / 40 
40 
2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 
WAI / 48 48 4 2 3 3 3 4 1 3 3 2 4 4 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 2 1 3 2 1 1 1 2 3 2 




1 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 
MULYA
TI / 38 
38 
3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
QUR / 35 35 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 
LILI 
ANDIYANI / 44 
44 
4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 3 




NENG / 58 
HIKMA
H / 36 
36 
2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
NURMA
H / 40 
40 
2 3 4 3 3 3 2 1 2 4 4 3 2 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 1 3 4 3 
RATNA 
NINGSIH / 46 
46 
2 2 1 2 3 2 3 1 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 
FARIDA
H / 38 
38 
3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 1 3 
ENDAN
G / 45 
45 


































































4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 2 
2 4 4 1 3 3 3 2 3 4 1 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 1 3 3 3 4 3 
1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 4 1 1 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 
1 1 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 3 1 2 1 1 2 3 2 
2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 1 3 2 1 2 1 4 1 
2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 4 2 1 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 
3 2 4 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 1 1 1 1 3 3 
4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 1 
4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 
3 4 3 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 
4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 1 3 4 3 3 3 1 4 
4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 3 3 1 1 3 4 4 3 2 1 
4 4 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 1 2 4 4 2 3 3 3 4 2 
4 3 3 2 3 3 4 1 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 
4 3 2 3 3 4 3 1 4 2 3 2 3 3 4 1 4 1 4 3 1 4 4 2 4 3 3 4 3 4 1 
4 4 2 3 3 3 3 1 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 1 4 3 3 2 4 3 2 
4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 4 2 3 2 3 1 3 3 3 2 4 1 3 3 4 3 2 3 2 
4 3 3 3 3 4 4 1 4 2 2 2 2 2 3 2 1 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 
4 2 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 1 3 2 3 3 
3 3 1 2 3 2 2 2 1 2 4 1 1 4 1 2 3 1 2 3 2 2 1 2 4 3 4 1 3 3 1 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 
3 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 4 4 1 1 2 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 
3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 
3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 
4 4 3 4 3 1 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 
3 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 
2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 2 2 3 3 2 2 1 
2 1 4 1 4 4 4 1 4 2 3 2 3 3 3 4 1 4 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 1 4 
2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
4 4 3 3 3 1 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 4 2 
3 2 3 2 3 2 1 3 1 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 2 3 2 3 1 1 2 1 2 4 3 
1 1 3 3 1 3 1 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 
3 3 3 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 
3 3 2 3 4 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 
3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 1 2 
3 4 3 4 4 1 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
4 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 
3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 







4 3 2 2 2 4 2 2 1 3 2 1 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 1 2 3 1 3 3 4 2 1 
3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 
4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 
3 3 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 4 2 3 3 4 1 3 1 1 4 3 2 3 4 2 
2 2 3 3 1 3 2 3 1 3 1 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 
4 3 2 3 3 4 2 1 2 2 4 1 4 4 4 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 1 2 4 1 3 2 
4 4 2 3 2 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 
2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 
1 1 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 4 
4 3 2 2 4 1 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 3 1 2 4 2 3 4 2 4 2 3 2 
2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 1 1 3 2 
2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
2 3 2 3 3 1 4 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 1 2 4 3 3 4 2 4 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 
3 3 1 3 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 4 3 3 1 3 3 1 2 1 4 1 3 2 2 4 4 1 
3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
1 2 2 2 3 3 1 4 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 2 3 1 3 4 3 
3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 1 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
1 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 2 4 1 3 2 2 2 1 4 3 2 3 3 1 4 2 
2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 
4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 
4 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 1 1 3 4 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 3 4 1 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 
3 2 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 1 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 














ST. HADIJAH / 45 45 68 96 
SUHARNI / 40 40 80 92 
BAHRIA / 40 40 47 67 
BUNGATIANG / 45 45 79 65 
SAIRA / 45 45 76 75 
BUNGA / 40 40 77 69 
KARTINI / 42 42 62 77 
MANIASA ARIFIN / 41 41 95 102 
SRI ASTUTI /  48 48 75 102 
RITA / 43 43 47 102 
SUMARNI / 47 47 93 90 
SAMIMA / 50 50 78 94 
AISYAH / 46 46 76 88 
ST. MARIAM / 50 50 94 87 
MARLIAH  / 50 50 92 86 
MASITA / 49 49 121 90 
AN / 43 43 102 83 
N / 45 45 87 80 
ARIANI AHMAD / 40 40 66 87 
ST. AKMAL / 46 46 63 84 
JUNARI / 41 41 81 69 
NURJANAH / 44 44 80 97 
NURMI / 39 39 101 92 
HAERUNISYAH / 43 43 52 96 
ROS / 40 40 69 94 
EVI SUSANTI / 41 41 85 98 
ROSNANI / 41 41 73 105 
IA / 36 36 58 114 
NURJANAH / 50 50 97 87 
ATI / 36 36 81 99 
PH / 42 42 68 98 
ENE / 55 55 70 111 
ROHIDAH / 46 46 66 99 
HARTINI / 49 49 91 74 
HASNAWATI / 35 35 71 86 
ST / 57 57 106 82 
NUNUNG / N / 35 35 54 113 
HAFSAH / 56 56 65 104 
UCI / 35 35 68 87 




MARLINA / 38 38 46 110 
NN / 36 36 74 85 
FT / 37 37 93 85 
ANI / 51 51 60 93 
NURLAILAH / 38 38 63 84 
SRI WAHYUNI / 37 37 74 98 
ENI RAHMAWATI / 44 44 58 108 
SURATMI / 39 39 56 91 
DINA MARIANA /41  41 79 105 
MULYANI / 52 52 79 91 
SUKARTI / 49 49 65 90 
WIWIK LISEKAWATI 45 62 102 
DEWI / 46 46 80 100 
HANIFAH / 41 41 61 95 
ELLA / 40 40 61 105 
NURDAYANA / 44 44 59 108 
BADARA / 52 52 66 91 
KARTINI / 57 57 61 105 
Y / 40 40 74 98 
NURMALA / 37 37 88 78 
MISBAH / 50 50 67 100 
SRI MULYANI / 38 38 77 98 
SELFIA ERLINDA / 36 36 39 114 
MITA / 42 42 88 101 
ANTE / 49 49 42 102 
DELIMA / 39 39 83 73 
SUMIATI / 41 41 53 72 
ATIAH / 35 35 78 89 
ASTUTI 37 84 79 
JT / 51 51 75 86 
FATIMAH / 57 57 68 93 
SASKIA / 52 52 68 80 
YULY ANTI / 40 40 82 69 
RAHMATIANG 46 78 67 
AINI / 41 41 82 77 
ROHANI / 52 52 99 79 
SURATI / 39 39 79 97 
SAIA 43 92 84 
N / 38 38 66 93 
INDI / 55 55 87 72 
SITA / 47 47 95 90 




YULIANTI / 47 47 65 91 
VIVI / 39 39 80 92 
NY N / 42 42 56 96 
ANGGRIANI / 39 39 110 94 
ES / 43 43 45 102 
RUKMINI /47 47 74 104 
YN / 37 37 53 93 
ANA MARIANA / 39 39 75 80 
SRI WAHYUNI / 48 48 58 93 
NS / 43 43 85 89 
RITA FATIMAH / 40 40 63 91 
WAI / 48 48 81 77 
Y / 36 36 92 86 
INTAN / 36 36 62 99 
MULYATI / 38 38 72 96 
QUR / 35 35 44 104 
LILI ANDIYANI / 44 44 74 93 
HJ. NENG / 58 58 75 92 
HIKMAH / 36 36 55 105 
NURMAH / 40 40 89 104 
RATNA NINGSIH / 46 46 74 101 
FARIDAH / 38 38 75 90 
ENDANG / 45 45 76 100 
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